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RETORJKA, konsep yang dimunciilkan
. Blef Aristoteles sételah mencoba mengkitisi
filosofi Plato yang mienempatkan segala sesu-
tutermaslik iimu penget huanydajam tataran
-yang idealis dan berada tinggl didangit.
Aristateles merasa bahwa iimu-itu harus
¥ . bermanfaat atau memiliki manfaat praktis
" SWdox - Yang dapat segera-digunakan untuk meno-
long orang-orang mengatasi kesulitannya.

- Karena tu tia engstbangkan seni yang lebih berguna bagi para
daksa dan pembela” pagda zamaninya untuk mermengaruni pikiran para juri -

Engar Keputusan bersaleh atau tidak pada dirl seseorang yang
| “kgi'gqng‘adnaq,_ ,-S}m ulah berkembang retofika, yang dalam

‘akadeniik dikenal dengahistilah "seni berbicara” atau "persuasion”
dalan dunia prakts dikenal istilah “public speaking”: Perubahan kon-_
vittentd didasarkan pada perubatian hakekat reforifa v o o en
47 Hakikat retorika pada awal keniunculannya adalat komunikasi yang
g‘éﬂjﬁah mengibah carapandang dan pola-pikir seseorang atau
sekelompok tertentu dengan mengandalkan pada kemampuan orator
- (pelaku retorika) dalam mengelah pesan. ‘

" .. Five canon of rhetoric menjadi kunci pengelolaan pesan seperti gaya
penyampaian, pilihan diksi, pemaparan bukti, organisasi pesan dan
kemampuan menyimpan dan mengingat. Di sisi lain, retorika klasik
menekankan, di balik strategi pesan yahg harus mempertimbangkan lima
prinsip tefsebut harus-ada pelaku retorika yang memiliki tiga Hial yakni
moral yaiig 5aix, Jujur, tidak memiliki niat buruk di balik pesan yang disam-
paikan, perigendalian emostdan kefmampuan menyajikan faktaifakta
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Studi atau prati reforika mengalam perkembangan yang kemudian
mengubah konsep gntang retérika menjadi b:flgﬁ;m%gpq:w praftik orasi

* (pidato), studi teritang strélegi’ pidato supaya efekiif, penggunaan bahasa
lisan dan tulisan dan studifentang efek persuasifbahasa.

Ketika media digital menjadi marak; konsep retorika pun berubah men-
Jadi retorika digital yang didefinisikan secara mudah yakni retorika dengan
menggunakan media digital. Penekanan retorika tetap pada pengelolaan
pesanatau teks, oral atau tertulis, untuk kepentingan mempengaruhi pihak
lain. '

Proses memengaruhi ihi dapat terjadi dalam beragam konteks. Di era
digital yang paling banyak adalah retorika politik. Digitalisasi media mem-
buatkebsbasan berpendapat meningkat, pelaku kemunikasi menjadilebih
independen. Relasi yang berbasis pada kekuasaan semakin mencair dan
meningkatnya kesetaraan dalam banyak hal, :

-Kondisi tersebut membawa pada prakfik retorika yang tidak lagi
sehakekat-dengan retorika klasik pada zaman Aristoteles. Makna retorika
politik bahkan mengalami penyimpangan yang cenderung negatif.
Pemyataan-pemyataan atau tindakan-tindakan pelaku palitik termasuk
politikus, cendening sering diberi label'sebagal "retorika belaka”.

‘Penjelasan logis atau sebuah kebijakan sebagai contoh, sering disebut
retorika untuk kepentingan pembelaan diri atau bisa juga pencitraan.
Retorika pada akhimya menjadi permainan atau dianggap "main-main”
dan semata sebagai alat memanipulasi bahasa (teks) untuk pemenuhan
kepentingan sendin sehingga tidak jarang, indikator kemampuan relorika
seseorang ketika dapat memutarbalikkan fakta, yang benar menjadi salah,
yang salahjustru dianggap benar.

Tak terbantahkan, pragmatisme fungsi retorika berkembang terlalu
jauhdari prir'!sip yang sebenamnya. Retorika memang permainan bahasa
atau teks tetapi didasarkan pada kehendak baik, kebenaran, kejujuran dan

“moral positif. Para pelaku politik mestinya menyadari ini supaya Aristoteles
tidak menangis melibat malfungsi atau malpraktik retorika politik:yang ter-
Jjadidi Indonesia sekarang ini. ’
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